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Abstrak. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan
mendeskripsikan kesulitan belajar menjawab soal-soal perkalian
dan pembagian kelas V SDS Lazuardi Cordova Jakarta Barat. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pelaksanaan
pembelajaran Matematika dan Mendeskripsikan faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam menjawab soal-soal
perkalian dan pembagian di kelas V SDS Lazuardi Cordova Jakarta
Barat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan jenis kualitatif deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah
guru dan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen
wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan pada
kegiatan pembelajaran matematika di kelas V SDS Lazuardi Cordova
Jakarta Barat. Teknik analisis data menggunakan teknik Miles dan
Huberman. Hasil penelitian yang di dapat adalah pada pembelajaran
perkalian siswa cukup aktif dalam menjawab soal-soal perkalian dan
untuk pembelajaran pembagian hanya terlihat 1 siswa yang aktif
menjawab soal-soal pembagian dari guru.

Abstract. The purpose of the study was to identify and describe
learning difficulties in answering multiplication and division
questions for class V SDS Lazuardi Cordova, West Jakarta. The
purpose of this study is to identify the implementation of Mathematics
learning and to describe the factors that influence students' learning
difficulties in answering multiplication and division questions in class
V SDS Lazuardi Cordova, West Jakarta. This research uses qualitative
research methods with descriptive qualitative type. The data sources
of this research are teachers and students. The data collection
technique used the instruments of interview, observation, and
documentation which was carried out on mathematics learning
activities in class V SDS Blueberry Cordova, West Jakarta. The data
analysis technique used the Miles and Huberman technique. The
results of the research obtained are that in multiplication learning
students are quite active in answering multiplication questions and
for division learning only 1 student is seen who is actively answering
division questions from the teacher.
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Pendahuluan
Permasalahan yang muncul dalam menurunkan motivasi belajar.
dunia pendidikan di Indonesia Kesulitan belajar inilah yang wajib
ialahmelemahnya proses belajar. Dalam segera ditangani dengan cepat, agar siswa bisa

proses belajar, mungkin terdapat siswa yang
kurang mengerti dalam memahami materi.
Kecerdasan siswa berbeda-beda, disitu lah
terjadinya belajar  terhadap
beberapa siswa di dalam kelas. Kesulitan
belajar berdampak sangat besar pada proses
pembelajaran itu sendiri. Beberapa siswa di
satu kelas pasti kesulitan
memahami secara berbeda. Undang-undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal
32 ayat 1 menjelaskan
khususialah pengajaran bagi siswa yang
mengalami  masalah  setelah sistem
pembelajaran karena masalah fisik, semangat,
mental, sosial, serta mempunyai potensi
wawasan serta kemampuan yang tidak biasa”.
Dalam menghadapi  kesulitan  belajar
sebenarnya memiliki beberapa tingkatan,
pada tingkatan tertentu ada beberapa siswa
yang bisa mengatasi kesulitan belajar itu
sendiri tanpa ikut campur dengan orang lain.
Tetapi dalam kasus tertentu terdapat juga
siswa yang tidak bisa mengatasi kesulitan
belajarnya dan harus ada bantuan orang lain

kesulitan

mempunyai

“Kurikulum

atau guru. Kemendikbud berdasarkan
program Indonesia National Assesment
Program (INAP) sejak tahun 2016

mengungkapkan dimana berkisar 77,13%
siswa SD di penjuru Indonesia mempunyai
kompetensi matematika yang sangatlah
minim, dimana 20,58% cukup serta hanya
2,29% berkategori baik. Siswa yang memiliki
belajar pembelajaran

mempunyai karakteristik.
Menurut Mufarizuddin (2018) menyatakan
bahwa Siswa kurang menyukai pembelajaran

kesulitan dalam

matematika

terutama pelajaran matematika yang akan
menghambat kepada semangat belajar
maupun motivasi belajar, kurang memahami
mata pelajaran, serta sengaja menghindari
mata pelajaran, pengabaian tugas rumah dari
pendidik, mempengaruhi nilai belajar serta
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lebih cepat memahami pembelajaran
matematika. Hal ini harus segera dilakukan
karena matematika adalah cabang dari ilmu
pengetahuan.  Maka, belajar
matematika  ialah hambatan
pembelajaran dimana dialami oleh beberapa
siswa didik yang menyebabkan siswa tersebut
sulit memahami materi yang sedang
dipelajari. Baykul, 2017 menyatakan bahwa
matematika ialah pelajaran yang sangat
krusial bagi siswa untuk belajar, sebab
matematika bisa digunakan pada kehidupan
sehari-hari serta matematika akan membantu
berpikir  Kkritis. Pembelajaran
matematika didalam bangku sekolah dasar
tidak terlepas dari bahan perkalian serta
pembagian.  Materi serta
pembagian telah diinstruksikan di tingkat
sekolah dasar juga menengah. Hal
dikarenakan materi duplikasi dan pembagian
memegang peranan penting dalam
pembelajaran terutama dalam Matematika.
Berdasarkan kesimpulan wawancara dengan
wali kelas V SDS Lazuardi Cordova Jakarta
Barat menuturkan jika di materi lain tidak
banyak siswa yang kesulitan dan hampir 80%
siswa memahami materinya. Berbeda dengan
soal-soal perkalian dan pembagian, siswa
kesulitan menjawab pertanyaan tentang
materi perkalian dan pembagian.

Rumusan masalah dari penelitian ini
yaitu bagaimana pelaksanaan pembelajaran
matematika dan apa saja faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar
menjawab soal-soal perkalian dan pembagian
di kelas V SDS Lazuardi Cordova Jakarta Barat.
Tujuan dari penelitian ini agar peneliti dan
pembaca mengetahui bagaimana pelaksanaan
pembelajaran matematika dan apa saja faktor
yang mempengaruhi kesulitan belajar dalam
menjawab soal-soal perkalian dan pembagian
di kelas V SDS Lazuardi Cordova Jakarta Barat.

kesulitan
sebuah

siswa

argumentasi

ini

dalam
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Metode

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif untuk
mendapatkan data deskriptif.
kualitatif adalah metode penelitian yang lebih
menekankan pada pemahaman yang
mendalam terhadap semua aspek masalah,
daripada berfokus pada masalah untuk
penelitian yang di generalisasikan (Sandu dan
Muhammad Ali, 2015). Sumber data dalam
penelitian ini adalah guru kelas dan siswa
kelas V yang berjumlah 19 siswa. Teknik
pengumpulan data observasi,
wawancara, serta dokumentasi dengan guru
dan siswa kelas V SDS Lazuardi

Penelitian

melalui

Cordova

Jakarta Barat.

Penelitian ini berlokasi di SDS Lazuardi
Cordova, H. Mauchtar Raya No. 27, RT. 9/RW.
7, Kelurahan Meruya Selatan, Kecamatan
Kembangan, Kota Jakarta Barat, Provinsi D.K.I
Jakarta. Sampel penelitian ini adalah 1 orang
guru kelas V SDS Lazuardi Cordova Jakarta
Barat dan 7 siswa kelas V SDS Lazuardi
Cordova Jakarta Barat. Teknik analisis data
pada penelitian ini menggunakan teori Miles
dan Huberman yang menguraikan tiga
langkah untuk menganalisis data, antara lain :
reduksi data, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2018).

Hasil Dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian
Pembelajaran matematika di SDS
Lazuardi Cordova memakai 2 bahasa, yaitu:

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris.
Berdasarkan  hasil  observasi  melalui
GoogleMeet, cara  guru  menjelaskan

pembelajaran menggunakan power point. Saat

pelaksanaan pembelajaran guru
menggunakan aplikasi pendukung yaitu
aplikasi Paint untuk menjelaskan cara

berhitung perkalian dan pembagian. Selain
menggunakan media Power Point dan Paint,
guru kelas sesekali menggunakan aplikasi
Quiziz untuk mengetahui siapa saja siswa yang
belum menghafal perkalian dan pembagian
.Cara guru menjelaskan pembelajaran
matematika sangat baik dan membuat siswa
merasa nyaman pada saat pembelajaran.
Karena sebelum pembelajaran berlangsung
guru kelas mencoba review perkalian yang
sudah di ajarkan pada saat kelas IV. Guru
menjelaskan  pembelajaran  matematika
secara detail dan menjelaskan secara perlahan
jika terdapat siswa yang masih kurang
mengerti. Pada pembelajaran perkalian
sekitar 10 siswa merespon pertanyaan
dengan benar dan cepat. Terlihat 1-2 siswa

merespon pertanyaan cukup lama serta tidak
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merespon pertanyaan sama sekali. Jaringan
internet pun juga mengakibatkan siswa
terhambat untuk menjawab pertanyaan dari
guru. Pada pembelajaran pembagian guru
memberikan beberapa pertanyaan seputar
pembagian kepada siswa dan terlihat sekitar 5
siswa merespon terlalu lama pertanyaan dari
guru. Karena masih banyak siswa yang
kesulitan dalam materi pembagian, jadi hanya
terlihat 1 siswa yang selalu menjawab soal-
soal dari guru.

Faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar siswa terdiri dari 2 faktor, yaitu:
Faktor Internal dan Faktor Eksternal. Pada
uraian ini akan dipaparkannya data dari hasil
penelitian. Faktor Internal ini berasal dari diri
masing-masing siswa kelas V SDS Lazuardi
Cordova. Berdasarkan hasil data yang peneliti
dapatkan melalui wawancara dari 7 siswa.
Faktor internal dari kesulitan belajar dalam
menjawab soal-soal perkalian dan pembegian
terlihat dalam persiapan siswa sebelum
pembelajaran dimulai. Terdapat 4 siswa
pembelajaran mereka

pembelajaran
membuat soal sendiri lalu mereka yang

sebelum memulai

melakukan review dan
menjawabnya. Selain itu terdapat 2 siswa

yang hanya menyiapkan buku, alat tulis, dan



Nurenda Z. F. P., dkk, Analisis Kesulitan Belajar Siswa dalam Menjawab Soal-Soal Perkalian dan
Pembagian Kelas V SDS Lazuardi Cordova Jakarta Barat

baju seragam pada malam hari. Terdapat 1
siswa yang tidak menyiapkan apapun sama
sekali. Faktor eksternal yang bisa berasal dari
orang
lingkungan masyarakat. Faktor eksternal yang
didapat peneliti adalah beberapa siswa yang
memiliki Hand Phone pribadi, jika mengalami
kesulitan mereka akan bertanya melalui chat
pribadi kepada guru kelas. Terdapat beberapa
siswa yang dibantu oleh orang tua dan
anggota keluarga lainnya. Selain itu, siswa
yang pemalu dan kurang aktif hanya akan
meminta bantuan anggota keluarganya. Di
samping itu terdapat 1 siswa yang menjawab
jika terdapat anggota keluarga yang tidak
mengerti siswa tersebut akan bertanya
kepada guru kelas secara pribadi.

tua, guru, teman sejawat, dan

B. Pembahasan

Penelitian tentang
analisis kesulitan belajar dalam
menjawab soal-soal perkalian dan pembagian.
Penelitian ini menghasilkan beberapa aspek
pelaksanaan pembelajaran matematika, dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar dalam menjawab soal-soal perkalian
dan pembagian. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang sudah dilakukan
peneliti, terdapat beberapa hasil temuan yang
peneliti dapatkan, yaitu : 1) Pelaksanaan
Pembelajaran kelas V SDS Lazuardi Cordova,
yang meliputi Cara guru menjelaskan
pembelajaran matematika dan Respon siswa
dalam menjawab pertanyaan mengenai
perkalian dan pembagian. 2) Faktor yang

ini membahas

siswa

mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam
menjawab soal-soal perkalian dan pembagian
di Kelas V SDS Lazuardi Cordova Jakarta Barat,
yang meliputi: faktor internal dan faktor
ekternal.

Pembahasan pertama dari Pelaksanaan
pembelajaran kelas V SDS Lazuardi Cordova
adalah cara guru menjelaskan pembelajaran
matematika. Guru menjelaskan cara berhitung
perkalian dan pembagian dengan detail dan
sabar jika terdapat siswa yang belum
sepenuhnya mengerti. Guru menggunakan
aplikasi Quiziz dan memberikan beberapa
pertanyaan di aplikasi
mengetahui siswa yang belum menghafal
perkalian dan pembagian. Pembahasan kedua
adalah respon siswa dalam menjawab
pertanyaan  mengenai  perkalian  dan
pembagian. Pada pembelajaran perkalian
siswa banyak yang merespon pertanyaan dari
guru, tetapi pada pembelajaran pembagian
hanya sedikit yang merespon pertanyaan dari
guru. Banyak siswa yang masih kesulitan pada
pembelajaran pembagian.

Faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar siswa dalam menjawab soal-soal
perkalian dan pembagian di kelas V SDS
Lazuardi Cordova Jakarta Barat adalah faktor
internal terdapat pada persiapan siswa
sebelum pembelajaran Faktor
ekternal, jika siswa pemalu dan pasif mereka
akan dibantu oleh anggota keluarganya serta
siswa yang memiliki Handphone pribadi
mereka akan langsung bertanya melalui chat
pribadi kepada guru kelas.

tersebut untuk

dimulai.

Simpulan

Pembelajaran yang dilakukan SDS
Cordova Jakarta Barat adalah
pembelajaran  daring  (Online).
menjelaskan materi perkalian dan pembagian
secara supaya
mengerti. Terkadang sebelum memulai
pembelajaran perkalian dan pembagian, guru
memberikan pertanyaan-pertanyaan seputar
perkalian dan pembagian untuk mengetahui

Lazuardi
Guru

perlahan siswa mudah

sampai mana siswa menghafal perkalian dan
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pembagian. Respon siswa dalam menjawab
pertanyaan perkalian pembagian
beragam, yaitu: aktif, pemalu, dan pasif. Pada
pembelajaran perkalian banyak siswa yang

dan

aktif menjawab soal yang diajukan oleh guru,
tetapi beda halnya pada pembelajaran
pembagian banyak yang masih
kesulitan untuk menjawab soal-soal yang di
ajukan oleh guru.

siswa
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Terdapat beberapa faktor dari kesulitan
berlajar dalam menjawab soal-soal perkalian
dan pembagian kelas V SDS Lazuardi Cordova
Jakarta Barat, yaitu : faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal itu sendiri berasal
dari siswa kelas v pada persiapan sebelum

memulai pembelajaran. Faktor ekternal, jika
terdapat siswa yang pemalu dan pasif mereka
akan bertanya kepada anggota keluarga dan
jika siswa memiliki Handphone pribadi
mereka akan langsung bertanya kepada guru
kelas melalui chat pribadi.
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